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<p>Penelitian yang dilakukan adalah tentang penyelidikan DPO teroris warga negara Singapura An. Ishak
Mohammad Noohu yang dilakukan oleh Detasemen 88 Anti Teror Polda Jateng, melalui pemanfaatan
kerjasama internasional di bidang kepolisian. Hal yang menarik dari permasalahan tersebut adalah para
penegak hukum dihadapkan pada suatu masalah, dimana satu pihak terorisme harus diberantas dan teroris
harus dihukum sesuai kejahatannya. Di lain pihak badan kepolisian di masing-masing negara memiliki
wewenang terbatas yaitu dalam hal perjanjian ektradisi tentang terorisme yang belum terlaksana.
<p>Penelitian ini memiliki tigatujuan yaitu : 1) Mengetahui dan memahami kronologis proses penyelidikan
DPO teroris warga negara Singapura (Ishak Mohammad Noohu) oleh Detasemen 88 AT Polda Jateng. 2)
Mengetahui dan memahami bagaimana hubungan kerja samainternasional antara Polri dan Kepolisian
Singapura dalam penyelidikan terhadap kasus terorisme. 3) Mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi
dalam proses penyelidikan DPO teroris warga negara Singapura (1shak Mohammad Noohu) oleh Detasemen
88 AT Polda Jateng. Informasi atau data berasal dari informan yang didapat melalui wawancara,
pengamatan dan analisis dokumen yang berasal dari Densus 88 AT Bareskrim Polri dan Den 88 AT Polda
Jateng. <p>Hasil penelitian menunjukan bahwa proses penyelidikan terhadap DPO teroris warga negara
Singapura (Ishak Mohammad Noohu) belum sempurna baik dalam perencanaan, pengorganisasian,

pel aksanaan dan pengendalian. Penyerahan DPO teroris warga negara Singapura dilakukan tanpa ada
perjanjian ekstradisi hanya karena hubungan baik saja antara Polri dengan Kepolisian Singapura (police to
police). <p>Oleh karenaitu penulis menyarankan agar perjanjian ekstradisi antara Indonesia Singapura
dalam penanganan kejahatan terutama terorisme memang diperlukan khususnya untuk masal ah-masalah
tindak pidana tertentu dengan mengutamakan kepentingan bersama. Hal tersebut diatas dilakukan demi
terciptanya profesionalisme dalam penegakan hukum (terorisme).


http://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail.jsp?id=30537&lokasi=lokal

